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<p style="text-align: justify;">Jawa Barat mempunyai jumlah penduduk yang terbesar dibancling dengan
propinsi lain. Pertambahan penduduk yang masih tinggi tersebut terlihat dengan masih tingginya angka TFR
(Total Fertility Rate) yaitu 2,61% dengan ASFR kelompok 20-29 tahun (SDKL1997). Cakupan akseptor KB
aktif saat ini mencapai 69% dari PUS yang tercatat di Dinas Kesehatan propinsi Jawa Barat. J enis alat yang
paling banyak digunakan adalah suntik, pil dan lUD.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi
tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan lama kelangsungan pemakaian alat kontrasepsi. Data yang
digunakan adalah data sekunder SDKI1 1997. Desain penelitian adalah crossectional dengan uji statistik
analisis survival.Hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat kelangsungan pemakaian aat yang paling lama
adalah FUD yaitu sebesar 65%, suntik 40,86% dan pil 35.55% pada interval waktu 1992-1997. Faktor-faktor
yang berhubungan dengan lama kelangsungan pemakaian kontrasepsi pil adalah variabel umur, jJumlah anak
dan biaya, pada IUD selain variabel umur, jumlah anak, pendidikan, dan untuk suntik hanya ada dua
variabel yang berpengaruh yaitu umur dan jumlah anak yang berhubungan dengan kelangsungan pemakaian
alat kontrasepsi.Secara umun dapat dikatakan bahwa kelangsungan pemakaian kontrasepsi di Jawa barat
mempunyai rata-rata kelangsungan lebih dari 2 tahun. Ditinj au dari umur dan jumlah anak, responden yang
memakai kontrasepsi dalam penelitian ini sebagian besar adalah kelompok usia muda 20-35 tahun dengan
jumlah anak kurang sama dengan 2. Upaya yang harus dilakukan adalah petugas |apangan hendaknya
memberikan pembinaan pada pasangan usia subur terutama pada kelompok umur pasangan muda.
Pembinaan yang dilakukan petugas |apangan kepada calon dan akseptor hendaknya dalam bentuk konseling
dan persuasiti Petugas |ebih memberikan informasi tentang alat kontrasepsi IUD kepada responden dengan
melibatkan tokoh masyarakat dan tokoh agama, karena pada umumnya tingkat pendidikan responden yang
masi h rendah. Memasyarakatkan lUD melalui media elektronik seperti TV, Radio, atau bahkan memutar
film di desayang berhubungan dengan program KB khususnya IUD.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p
style="text-align: justify;">Compare the other provinces, The ProvinceWest Java has the biggest population.
The population growth has been increasing, as can be seen in the Total Fertility Rate (TFR), which is 2.61%,
for Age Spesific Rate (ASFR) within groups of 20-29 years old (1997). The coverage of contraceptive users
in 69%, most of them use injection, pillsand IUD.This study is aimed to gain information on the factors
related to the period of time contraception uses. This study uses secunder data SDKI 1997. Study design
used is Cross sectional with survival analysis.This research shows that the longest period of contraception
useisfiveyears, i.e: 65% of 1UD, 40.62% injection and 34.75% pills. Age and number of children are
factorsrelated to the using period of pills, lTUD and injection, cost also affect the use of pills where
education related |UD.Generally, the Province of West Java has an average of two years period of timein
contraception uses in this research are mostly young age women of 20-35 with less equal of two children.
Field workers should give guidance for fertile-aged women who have been aready acceptors. Guidance
given should be in counseling in a more persuasive way, or by including community leaders and religious


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=11142&lokasi=lokal

leadersin giving informations about IUD, because of the respondents have low education.</p>



